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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Yogyakarta terkenal dengan sebutan Kota Pelajar dan juga 

Kota Pariwisata. Hal ini dikarekan oleh terdapat banyak Universitas-

Universitas dan juga sekolah-sekolah terbaik di Indonesia baik 

Universitas Negeri maupun swasta yang ada di Yogyakarta dan selalu 

dijadikan tempat atau tujuan untuk bersekolah. Penyebutan Yogyakarta 

sebagai Kota Pariwisata karena Yogyakarta menjadi kota pilihan untuk 

berlibur, baik itu untuk wisatawan mancanegara maupun wisatawan 

domestik. Berbagai macam destinasi wisata tersedia di Yogyakarta, 

mulai dari wisata alam, wisata buatan, wisata edukasi dan masih 

banyak lagi.  

Museum Sonobudoyo merupakan salah satu dari banyaknya 

museum di Yogyakarta yang terdampak oleh hadirnya pandemi Covid-

19 di Indonesia. Hal tersebut menjadikan kunjungan wisatawan di 

Museum Sonobudoyo turun drastis. Biasanya diwaktu normal, 

Museum Sonobudoyo dapat menerima kunjungan sebanyak 5000 

orang, namun semenjak pandemi Covid-19, grafiknya terus turun. 

Kegiatan wajib kunjung museum yang biasanya dilakukan oleh 

sekolah-sekolah di Yogyakarta menjadi terhenti sejak pandemi Covid-

19 mulai masuk ke wilayah Yogyakarta. 

Namun, pihak pengelola memulai stimulus untuk menaikan 

jumlah kunjungan museum. Dibantu oleh pemerintah dalam hal ini 
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Dinas Pariwisata dan Dinas Kebudayaan, pengelola sudah sedikit 

dapat menaikan jumlah kunjungan wisata ke Museum Sonobudoyo. 

Hal-hal seperti penambahan regulasi tentang new normal lalu 

teknologi virtual tour dan juga penambahan di sektor keamanan 

ternyata dapat menjadikan stimulan yang cukup berdampak positif 

bagi kenaikan pengunjung Museum Sonobudoyo. Pemerintah juga 

cukup membantu dengan melancarkan arus pendanaan museum 

sehingga pengelola Museum Sonobudoyo dapat tetap menggelar 

berbagai pameran barang koleksi museum yang ternyata juga 

memberikan dampak positif bagi kenaikan kunjungan wisatawan. 

B. Saran  

Jika dilihat dari hasil analisis penulis di atas, Museum 

Sonobudoyo sudah sangat positif dalam menajalankan kegiatan wisata 

edukasi, namun tetap ada beberapa saran dari penulis yang diharapkan 

dapat menjadi perhatian pengelola kedepannya, diantaranya sebagai 

berikut :  

a. Menambahkan koleksi baru yang sedang hangat dikalangan 

para budayawan atau organisasi-organisasi budaya 

b. Meningkatkan promosi dengan media lain, seperti baliho, 

atau promosi dengan datang dan membeli tiket masuk 

museum akan mendapatkan hadiah undian langsung seperti 

kaos atau stiker 
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